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Abstrak

Pelecehan seksual terhadap anak merupakan permasalahan serius yang memerlukan upaya pencegahan sejak
usia dini melalui pendidikan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi lagu “Sentuhan Boleh” sebagai media edukasi pencegahan pelecehan seksual
anak di PAUD Terpadu Islamiyah Bagan Sinembah serta mengkaji respons anak dan orang tua terhadap
penerapannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek penelitian
meliputi kepala PAUD, guru, anak usia dini, dan orang tua. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan, serta keabsahan data dijaga melalui triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lagu “Sentuhan Boleh” diimplementasikan secara terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran harian
melalui metode bernyanyi dan gerakan sederhana. Respons anak menunjukkan peningkatan pemahaman tentang
batasan sentuhan, keberanian melindungi diri, serta sikap positif terhadap pembelajaran. Selain itu, orang tua
memberikan respons positif karena lagu membantu anak memahami konsep perlindungan diri secara sederhana
dan selaras dengan nilai-nilai keislaman. Penelitian ini menyimpulkan bahwa lagu “Sentuhan Boleh”
merupakan media edukasi yang efektif dan ramah anak dalam upaya pencegahan pelecehan seksual pada anak
usia dini.

Kata kunci: Pencegahan Pelecehan Seksual, Lagu Edukatif, Anak Usia Dini.

Abstract

Sexual abuse against children is a serious issue that requires preventive efforts from an early age through
education that is appropriate to children’s developmental stages. This study aims to describe the implementation
of the song “Sentuhan Boleh” as an educational medium for preventing child sexual abuse at PAUD Terpadu
Islamiyah Bagan Sinembah, as well as to examine children’s and parents’ responses to its implementation. This
research employs a qualitative approach with a case study design. The research subjects include the school
principal, teachers, early childhood students, and parents. Data were collected through observation, interviews,
and documentation. Data analysis was conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing,
while data validity was ensured through triangulation. The results show that the song “Sentuhan Boleh” was
implemented in an integrated manner within daily learning activities through singing and simple movements.
Children’s responses indicate an improvement in understanding personal boundaries, increased self-protection
confidence, and positive attitudes toward learning. In addition, parents provided positive responses, as the song
helps children understand self-protection concepts in a simple manner and in harmony with Islamic values. This
study concludes that the song “Sentuhan Boleh” is an effective and child-friendly educational medium for
preventing sexual abuse in early childhood.

Keywords: Sexual Abuse Prevention, Educational Songs, Early Childhood.

PENDAHULUAN

Pelecehan seksual terhadap anak merupakan permasalahan serius yang terus menjadi
perhatian dalam dunia pendidikan dan perlindungan anak. Anak usia dini termasuk kelompok
yang paling rentan karena keterbatasan pemahaman, kemampuan komunikasi, serta
ketergantungan mereka pada orang dewasa. Kurangnya pengetahuan anak tentang bagian tubuh
yang bersifat pribadi dan batasan sentuhan yang aman sering kali menjadi faktor yang
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memperbesar risiko terjadinya pelecehan seksual. Oleh karena itu, upaya pencegahan sejak dini
melalui pendidikan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak menjadi kebutuhan yang
mendesak.

Pendidikan pencegahan pelecehan seksual pada anak usia dini tidak dapat disampaikan
melalui pendekatan kognitif yang abstrak, melainkan memerlukan metode yang konkret,
menyenangkan, dan mudah dipahami. Media pembelajaran berbasis seni, khususnya lagu anak,
dinilai efektif karena mampu menarik perhatian, membangun suasana belajar yang positif, serta
membantu anak mengingat pesan-pesan penting melalui irama dan lirik sederhana. Lagu
“Sentuhan Boleh” merupakan salah satu media edukasi yang dirancang untuk mengenalkan
konsep sentuhan yang aman dan tidak aman kepada anak dengan bahasa yang ramah anak dan
tidak menimbulkan kecemasan.

Dalam konteks pendidikan Islam, upaya pencegahan pelecehan seksual juga selaras dengan
nilai-nilai menjaga kehormatan diri (hifz al-‘ird) dan pembentukan akhlak sejak usia dini. PAUD
Terpadu Islamiyah Bagan Sinembah sebagai lembaga pendidikan anak usia dini berbasis nilai-
nilai keislaman memiliki peran strategis dalam menanamkan kesadaran tentang menjaga tubuh
dan batasan interaksi melalui pendekatan yang sesuai dengan karakteristik anak. Implementasi
lagu “Sentuhan Boleh” dalam kegiatan pembelajaran diharapkan tidak hanya memberikan
pemahaman dasar tentang perlindungan diri, tetapi juga membentuk sikap berani mengatakan
tidak terhadap sentuhan yang tidak pantas.

Menurut Menurut laporan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2024, kasus
pelanggaran terhadap hak dan perlindungan anak di Indonesia masih menunjukkan angka yang
memprihatinkan. Sepanjang tahun 2024, KPAI menerima 2.057 pengaduan kasus perlindungan
anak, yang mencakup klaster pemenuhan hak anak dan perlindungan khusus anak. Salah satu
bentuk pelanggaran yang masih sering dilaporkan adalah kekerasan seksual terhadap anak,
dengan ratusan kasus yang masuk dan ditangani oleh KPAI. Data ini menunjukkan bahwa anak-
anak, termasuk anak usia dini, masih berada dalam kondisi rentan terhadap berbagai bentuk
kekerasan, baik di lingkungan keluarga, masyarakat, maupun satuan pendidikan (KPAI, 2024).,
kasus pelanggaran terhadap hak dan perlindungan anak di Indonesia masih menunjukkan angka
yang memprihatinkan. Sepanjang tahun 2024, KPAI menerima 2.057 pengaduan kasus
perlindungan anak, yang mencakup klaster pemenuhan hak anak dan perlindungan khusus anak.
Salah satu bentuk pelanggaran yang masih sering dilaporkan adalah kekerasan seksual terhadap
anak, dengan ratusan kasus yang masuk dan ditangani oleh KPAI. Data ini menunjukkan bahwa
anak-anak, termasuk anak usia dini, masih berada dalam kondisi rentan terhadap berbagai bentuk
kekerasan, baik di lingkungan keluarga, masyarakat, maupun satuan pendidikan (KPAI, 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa upaya pencegahan pelecehan seksual pada anak
perlu dilakukan melalui pendidikan sejak usia dini dengan pendekatan yang sesuai tahap
perkembangan anak. Pendidikan seksual anak usia dini tidak dimaknai sebagai pengenalan aspek
biologis secara mendalam, melainkan sebagai pemberian pemahaman dasar tentang mengenal
tubuh, batasan sentuhan, serta keberanian untuk melindungi diri dan melapor kepada orang
dewasa yang dipercaya. Pendekatan yang tepat sejak dini terbukti dapat meningkatkan kesadaran
anak terhadap keselamatan diri serta mengurangi risiko terjadinya kekerasan seksual (Santrock,
2018; Suyadi & Ulfah, 2017).

Ajaran Islam secara eksplisit menempatkan pendidikan adab dan perlindungan diri anak
sebagai bagian dari tanggung jawab orang dewasa. Hal ini tercermin dalam Al-Qur’an Surah An-
Nur ayat 58 yang menekankan pentingnya pengaturan waktu dan etika anak dalam berinteraksi
dengan orang dewasa, khususnya terkait ruang privat. Dalam tafsirnya, Ibnu Katsir menjelaskan
bahwa ayat ini bertujuan untuk menjaga kehormatan dan melindungi anak dari situasi yang tidak
pantas, sekaligus membiasakan anak memahami batasan sejak dini (Ibnu Katsir, 2000). Sejalan
dengan itu, Quraish Shihab menegaskan bahwa ayat tersebut mengandung nilai pendidikan
moral dan sosial yang relevan dengan pendidikan seks anak usia dini, yakni pengenalan privasi,
rasa malu yang positif, serta perlindungan terhadap kehormatan diri anak (Shihab, 2012).
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Lagu “Sentuhan Boleh” dipilih sebagai media edukasi di PAUD Terpadu Islamiyah Bagan
Sinembah karena dinilai sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini yang belajar
melalui aktivitas bermain dan bernyanyi. Lirik lagu yang sederhana, berulang, dan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami membantu anak mengenali bagian tubuh yang bersifat pribadi
serta membedakan sentuhan yang aman dan tidak aman tanpa menimbulkan rasa takut atau
kebingungan. Selain itu, penyampaian pesan melalui lagu memungkinkan pendidik
mengintegrasikan nilai-nilai kesopanan, menjaga kehormatan diri, dan keberanian melindungi
diri dalam suasana pembelajaran yang menyenangkan dan bernuansa islami. Dengan demikian,
lagu “Sentuhan Boleh” menjadi media yang tepat untuk mendukung upaya pencegahan
pelecehan seksual secara edukatif, ramah anak, dan sesuai dengan visi pendidikan PAUD
Terpadu Islamiyah Bagan Sinembabh.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
mendalam implementasi lagu “Sentuhan Boleh” sebagai media edukasi pencegahan pelecehan
seksual anak di PAUD Terpadu Islamiyah Bagan Sinembah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif untuk menggali proses pelaksanaan, respons anak, serta peran pendidik
dalam menyampaikan materi melalui media lagu. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan strategi pendidikan pencegahan pelecehan
seksual yang efektif, kontekstual, dan sesuai dengan nilai-nilai pendidikan anak usia dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, karena
bertujuan untuk memahami secara mendalam proses implementasi lagu “Sentuhan Boleh”
sebagai media edukasi pencegahan pelecehan seksual anak di PAUD Terpadu Islamiyah Bagan
Sinembah. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti menggali makna,
pengalaman, serta respons subjek penelitian secara alami dalam konteks pembelajaran yang
berlangsung, tanpa melakukan manipulasi variabel (Creswell, 2018; Moleong, 2021).

Subjek penelitian meliputi kepala PAUD, guru kelas, anak usia dini, dan orang tua / wali
murdyang dipilih secara purposive sesuai dengan keterlibatan mereka dalam pelaksanaan
pembelajaran menggunakan lagu “Sentuhan Boleh”. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk memperoleh data
yang komprehensif mengenai proses pembelajaran, respons anak, serta peran pendidik dalam
menyampaikan materi pencegahan pelecehan seksual. Penggunaan berbagai teknik pengumpulan
data ini bertujuan untuk meningkatkan kedalaman dan keakuratan data penelitian (Sugiyono,
2022).

Analisis data dilakukan dengan mengikuti tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, sebagaimana dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldafia. Proses
analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak pengumpulan data hingga penelitian berakhir,
sehingga peneliti dapat menangkap pola, tema, dan makna yang muncul dari implementasi lagu
“Sentuhan Boleh” dalam konteks pembelajaran PAUD. Keabsahan data dijaga melalui teknik
triangulasi sumber dan teknik, guna memastikan kredibilitas dan keandalan temuan penelitian
(Miles et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Integrasi Lagu dalam Kegiatan Pembelajaran Harian
Implementasi lagu “Sentuhan Boleh” di PAUD Terpadu Islamiyah Bagan Sinembah
dilaksanakan secara terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran harian, khususnya pada tahap
pembukaan dan kegiatan inti. Guru memulai pembelajaran dengan mengajak anak bernyanyi
bersama sebagai bentuk apersepsi, kemudian melanjutkannya pada kegiatan inti untuk
penguatan materi. Lagu disampaikan secara berulang agar anak terbiasa dengan pesan yang
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disampaikan dan mampu mengingatnya dengan baik. Pendekatan ini menjadikan
pembelajaran lebih terstruktur namun tetap menyenangkan bagi anak usia dini.

Dalam pelaksanaannya, guru menyampaikan lagu melalui metode bernyanyi bersama
yang dipadukan dengan gerakan sederhana dan penjelasan singkat menggunakan bahasa yang
mudah dipahami anak. Contoh isi lagu “Sentuhan Boleh” antara lain menyebutkan bahwa
kepala, tangan, dan bahu merupakan bagian tubuh yang boleh disentuh dalam konteks
tertentu, seperti oleh orang tua atau guru, sedangkan bagian tubuh tertentu lainnya tidak boleh
disentuh oleh orang lain. Lirik lagu disusun secara sederhana dan berulang sehingga anak
dapat mengikuti dengan mudah tanpa merasa canggung atau takut. Guru juga memberikan
penekanan bahwa anak berhak mengatakan “tidak™ apabila merasa tidak nyaman terhadap
suatu sentuhan.

Berdasarkan hasil observasi, penggunaan lagu “Sentuhan Boleh” mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih kondusif dan interaktif. Anak terlihat antusias mengikuti
kegiatan bernyanyi dan gerakan yang menyertainya, serta menunjukkan respons positif
terhadap materi yang disampaikan. Beberapa anak mulai mampu mengungkapkan
pemahaman sederhana tentang bagian tubuh yang harus dijaga dan pentingnya melindungi
diri. Hal ini menunjukkan bahwa lagu “Sentuhan Boleh” tidak hanya berfungsi sebagai media
hiburan, tetapi juga sebagai sarana edukasi yang efektif dalam menanamkan kesadaran
pencegahan pelecehan seksual pada anak usia dini.

2. Respons Anak terhadap Lagu “Sentuhan Boleh”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak di PAUD Terpadu Islamiyah Bagan
Sinembah memberikan respons yang positif terhadap penggunaan lagu “Sentuhan Boleh”
dalam kegiatan pembelajaran. Anak tampak antusias mengikuti kegiatan bernyanyi bersama
dan menirukan gerakan yang menyertai lagu. Suasana kelas menjadi lebih hidup dan
menyenangkan, sehingga anak merasa nyaman dan tidak canggung saat mengikuti
pembelajaran yang memuat materi tentang tubuh dan batasan sentuhan.

Secara kognitif, anak mulai menunjukkan pemahaman awal terhadap pesan yang
disampaikan melalui lagu. Hal ini terlihat dari kemampuan anak menyebutkan bagian tubuh
yang boleh dan tidak boleh disentuh oleh orang lain sesuai dengan konteks yang dijelaskan
guru. Dalam beberapa kesempatan, anak juga mampu menjawab pertanyaan sederhana yang
diajukan guru terkait isi lagu, yang menunjukkan bahwa pesan edukatif dalam lagu dapat
diterima dan dipahami oleh anak usia dini.

Dari aspek afektif, penggunaan lagu “Sentuhan Boleh” membantu menumbuhkan rasa
percaya diri dan keberanian anak. Anak terlihat lebih berani menyampaikan pendapat dan
mengungkapkan ketidaknyamanan terhadap sentuhan tertentu melalui simulasi sederhana.
Lagu yang disampaikan dengan nada ceria dan bahasa yang ramah anak membuat mereka
merasa aman untuk mengekspresikan perasaan tanpa rasa takut atau malu.

Selain itu, dari aspek perilaku, beberapa anak mulai menunjukkan sikap protektif
terhadap diri sendiri, seperti menutup bagian tubuh tertentu saat bermain peran atau
mengatakan “tidak” ketika diperagakan contoh sentuhan yang tidak pantas. Perubahan
perilaku sederhana ini menunjukkan bahwa lagu “Sentuhan Boleh” berperan tidak hanya
sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana edukasi yang efektif dalam membentuk
kesadaran awal anak terhadap pencegahan pelecehan seksual.

Respons anak terhadap penggunaan lagu “Sentuhan Boleh” tergolong positif. Anak
mulai mampu menyebutkan bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh disentuh oleh orang
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lain, serta menunjukkan pemahaman awal tentang pentingnya menjaga tubuh mereka.
Beberapa anak juga terlihat berani menolak sentuhan yang tidak pantas dalam simulasi
sederhana yang dipandu guru. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru yang
menyatakan bahwa lagu membantu anak memahami konsep perlindungan diri tanpa rasa takut
atau malu.

Peran pendidik dalam implementasi lagu “Sentuhan Boleh” sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran. Guru tidak hanya menyanyikan lagu, tetapi juga memberikan
penguatan nilai melalui cerita singkat, tanya jawab, dan keteladanan sikap. Kepala PAUD
menyatakan bahwa pendekatan ini sejalan dengan visi lembaga yang mengedepankan
pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam, khususnya dalam menjaga kehormatan dan
keselamatan anak. Dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa lagu digunakan secara
konsisten dan menjadi bagian dari kebiasaan pembelajaran.

3. Respons Orang Tua terhadap Lagu “Sentuhan Boleh”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua (85,5%) memberikan
respons positif terhadap penggunaan lagu “Sentuhan Boleh” sebagai media edukasi
pencegahan pelecehan seksual di PAUD Terpadu Islamiyah Bagan Sinembah. Orang tua
menilai bahwa lagu merupakan media yang efektif dan sesuai dengan karakteristik anak usia
dini.

Sebanyak 87% orang tua menyatakan bahwa penyampaian materi melalui lagu lebih
mudah diterima anak dibandingkan penjelasan verbal secara langsung. Menurut mereka, anak
terlihat lebih tertarik, fokus, dan antusias ketika materi disampaikan melalui irama dan lirik
lagu.

Selain itu, 90% orang tua berpendapat bahwa lagu “Sentuhan Boleh” membantu anak
memahami konsep menjaga tubuh dan batasan sentuhan dengan cara yang ringan dan
menyenangkan. Lagu dianggap mampu menyampaikan pesan sensitif tanpa menimbulkan
rasa takut atau kebingungan pada anak.

Sementara itu, 80% orang tua menilai bahwa penggunaan lagu tersebut sesuai dengan
usia perkembangan anak PAUD karena menggunakan bahasa sederhana, pengulangan lirik,
serta melibatkan aktivitas bernyanyi yang dekat dengan dunia anak.

Tabel 1. Respons Orang Tua terhadap Lagu “Sentuhan Boleh”

Aspek yang Dinilai oleh Orang Tua Persentase (%)
Memberikan respons positif terhadap penggunaan lagu 85

Lagu lebih mudah diterima anak dibanding penjelasan 87
verbal

Lagu membantu pemahaman konsep menjaga tubuh 90

dan batas sentuhan

Lagu sesuai dengan usia dan perkembangan anak 80
PAUD

Beberapa orang tua menyampaikan bahwa anak mulai mengulang lagu “Sentuhan
Boleh” di rumah dan menceritakan kembali isi lagu tersebut kepada anggota keluarga. Salah
satu orang tua menyatakan bahwa anaknya mulai memahami bahwa tidak semua sentuhan
diperbolehkan, kecuali oleh orang tua atau guru dalam konteks tertentu. Contoh ini
menunjukkan bahwa pesan edukatif dalam lagu tidak hanya berhenti di lingkungan sekolah,
tetapi juga terbawa ke lingkungan keluarga dan menjadi bahan komunikasi antara anak dan
orang tua.
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Dari sisi sikap, orang tua merasakan adanya perubahan positif pada anak setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan lagu “Sentuhan Boleh”. Anak terlihat lebih terbuka dalam
menyampaikan perasaan, seperti mengatakan tidak nyaman ketika disentuh atau meminta izin
sebelum melakukan kontak fisik. Orang tua menilai perubahan ini sebagai tanda tumbuhnya
kesadaran dan keberanian anak dalam menjaga diri, yang sebelumnya belum tampak secara jelas.

Selain itu, orang tua juga mengapresiasi pendekatan sekolah yang menyampaikan edukasi
pencegahan pelecehan seksual secara santun dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai agama.
Lagu “Sentuhan Boleh” dinilai selaras dengan ajaran Islam tentang menjaga kehormatan dan
adab pergaulan. Oleh karena itu, orang tua berharap agar pembelajaran serupa dapat terus
dilaksanakan secara berkelanjutan dan dikembangkan dengan media edukatif lainnya yang
ramah anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan koping orang tua dan
pengasuhan penuh empati memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengendalian diri anak.
Secara parsial, keterampilan koping orang tua terbukti berperan positif dalam meningkatkan
kemampuan anak mengelola emosi dan mengontrol perilaku. Orang tua yang mampu mengelola
stres pengasuhan secara adaptif cenderung menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan regulasi diri anak.

Selain itu, pengasuhan penuh empati juga memberikan kontribusi positif terhadap
pengendalian diri anak. Pendekatan pengasuhan yang mengedepankan empati, komunikasi yang
hangat, serta konsistensi dalam pemberian aturan membantu anak memahami batasan perilaku
secara lebih sadar. Hal ini mendorong anak untuk mengembangkan kontrol diri secara mandiri
dalam berbagai situasi.

Hasil analisis simultan menunjukkan bahwa keterampilan koping orang tua dan
pengasuhan penuh empati secara bersama-sama memberikan pengaruh yang lebih kuat terhadap
pengendalian diri anak dibandingkan pengaruh masing-masing variabel secara terpisah. Temuan
ini mengindikasikan adanya sinergi antara kemampuan orang tua dalam mengelola tekanan
pengasuhan dan kualitas interaksi empatik dalam keluarga.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan keterampilan koping
orang tua serta penerapan pengasuhan penuh empati sebagai upaya strategis dalam mendukung
perkembangan pengendalian diri anak. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi orang
tua, pendidik, dan pemangku kebijakan dalam merancang program pendampingan pengasuhan
yang berorientasi pada pengembangan regulasi diri anak secara optimal.
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